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Abstrak

Tingginya angka kematian ibu merupakan akibat dari gangguan yang terjadi selama masa kehamilan, persalinan, maupun pasca
persalinan. Selain faktor fisik, gangguan kehamilan juga terjadi secara psikis seperti kecemasan, stress selama kehamilan, serta
ketakutan menghadapi persalinan. Gangguan-gangguan tersebut merupakan faktor yang berdampak pada risiko komplikasi
persalinan sehingga meningkatkan angka kematian ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan ANC
hypnotherapy terhadap pencegahan risiko komplikasi persalinan di Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode analitik observasional dan desain case control retrospective. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh ibu hamil yang menjalani persalinan di fasilitas kesehatan Kabupaten Luwu Utara. Jumlah sampel untuk kelompok
kasus yaitu sebanyak 39 responden dengan perbandingan kelompok kasus dan kelompok kontrol yaitu 1 : 1. Penarikan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu ibu yang menjalani persalinan normal (pervaginam) dan mengikuti layanan
ANC rutin selama masa kehamilan. Pengumpulan data dengan bantuan kuesioner dan lembar observasi. Data yang diperoleh,
diolah dan dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji bivariat dengan uji chi-square menggunakan aplikasi SPSS. Penelitian ini
menemukan jenis komplikasi persalinan yaitu perdarahan (18,0%), infeksi (25,6%), persalinan lama atau persalinan macet
(20,6%), eklampsia (25,6%), dan robekan rahim (10,2%). Mayoritas responden yang pernah mengikuti layanan ANC
hypnotherapy sebanyak 3 kali (44,4%). Hasil uji chi-square menunjukkan (p-value = 0,001; OR: 6,417; IK 95%: 2,193-18,778).
Layanan ANC hypnotherapy berpengaruh terhadap pencegahan risiko komplikasi persalinan.

Kata Kunci: Hypnotherapy; Komplikasi Persalinan

Abstract

The high maternal mortality rate is the result of disturbances that occur during pregnancy, childbirth, and after delivery. In
addition to physical factors, pregnancy disorders also occur psychologically such as anxiety, stress during pregnancy, and fear
of childbirth. These disorders are factors that have an impact on the risk of childbirth complications, thereby increasing maternal
mortality. This study aims to determine the effect of ANC hypnotherapy services on preventing the risk of childbirth complications
in North Luwu Regency. This study is a quantitative study using an observational analytic method with a retrospective case
control design. The population in this study were all pregnant women who gave birth at a health facility in North Luwu Regency.
The number of samples for the case group was 39 respondents with a comparison of the case group and control group, namely
1: 1. Sampling was carried out by purposive sampling technique, namely mothers who underwent normal (vaginal) deliveries and
attended routine ANC services during pregnancy. Data collection with the help of questionnaires and observation sheets. The
data obtained, processed, and analyzed by univariate and bivariate. Bivariate test with chi-square test using SPSS application.
The types of labor complications that occurred in the respondents were bleeding (18.0%), infection (25.6%), prolonged or
obstructed labor (20.6%), eclampsia (25.6%), and uterine tears (10.6%). 2%). The majority of respondents who have attended
ANC hypnotherapy services 3 times (44.4%). The results of the chi-square test showed (p-value = 0.001; OR: 6.417; 95% CI:
2.193-18.778). Hypnotherapy ANC services have an effect on preventing the risk of childbirth complications.
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PENDAHULUAN

Komplikasi persalinan seperti perdarahan, preklampsi, eklampsi, infeksi akibat trauma, partus lama atau partus
macet, dan abortus merupakan faktor penyebab utama angka kematian ibu (AKI) di dunia (1). Data World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa angka kematian ibu pada tahun 2017 mencapai 810 ibu setiap harinya
dengan rata-rata angka kematian ibu yaitu 211 kematian per 100.000 kelahiran hidup, yang didominasi oleh negara-
negara Afrika seperti Sudan Selatan, Chad, Sierra Leone, Nigeria dan Afrika Selatan (2).

Di Asean, Indonesia merupakan negara dengan angka kematian ibu ketiga tertinggi setelah Miyanmar dan
Laos (2). Pada tahun 2017, angka kematian ibu di Indonesia mencapai 177 kematian per 100.000 kelahiran hidup.
Angka ini masih jauh dari target yang tertuang pada tujuan ketiga SDGs, yaitu 70 kematian per 100.000 kelahiran
hidup (3). Demikian juga dengan Kabupaten Luwu Utara yang memiliki angka kematian ibu yang cukup tinggi. Pada
tahun 2017, angka kematian ibu di Kabupaten Luwu Utara mencapai 5 kematian per 100.000 kelahiran hidup,
meningkat menjadi 6 kematian per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2018, dan 8 kematian per 100.000 kelahiran
hidup pada tahun 2019 (4).

Tingginya angka kematian ibu merupakan akibat dari gangguan yang terjadi selama masa kehamilan,
persalinan, maupun pasca persalinan (5). Selain faktor fisik, gangguan kehamilan juga terjadi secara psikis seperti
kecemasan, stress selama kehamilan, serta ketakutan menghadapi persalinan. Gangguan-gangguan tersebut
merupakan faktor yang berdampak pada risiko komplikasi persalinan sehingga meningkatkan angka kematian ibu

(6).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah psikologis ibu hamil yaitu dengan
hypnotherapy. Hypnotherapy adalah metode yang digunakan untuk menurunkan bahkan menghilangkan rasa cemas,
takut, dan berbagai tekanan lain yang menghantui ibu hamil selama masa kehamilan dan pasca persalinan (7).
Intervensi hipnosis merupakan intervensi nonfarmakologis (8). Metode yang digunakan umumnya berupa kombinasi
rileksasi fisik dan merestrukturisasi kognitif (9).

Berbagai penelitian telah dilakukan sebelumnya tentang manfaat hipnotis dalam mengurangi kecemasan ibu
hamil selama masa kehamilan (9), mengurangi nyeri persalinan (10), (11), memperpendek lama proses persalinan
(6), mengurangi penggunaan suntikan analgesik (12), serta mengurangi stress ibu pasca persalinan (7), (13). Namun
belum terdapat penelitian secara spesifik tentang apakah hypnotherapy dapat mengurangi risiko komplikasi
persalinan. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan ANC hypnotherapy terhadap
pencegahan risiko komplikasi persalinan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode analitik observasional dengan desain
Case control retrospective. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan pada
bulan Mei-Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil yang menjalani proses persalinan di
fasilitas kesehatan Kabupaten Luwu Utara. Penentuan besar sampel menggunakan rumus Lemeshow dan ditemukan
jumlah sampel untuk kelompok kasus yaitu sebanyak 39 responden dengan perbandingan kelompok kasus dan
kelompok kontrol yaitu 1 : 1 sehingga total sampel dalam penelitian ini sebanyak 78 responden. Penarikan sampel
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: ibu yang menjalani proses persalinan normal
(pervaginam), dan mendapatkan layanan ANC rutin secara lengkap yaitu minimal 4 kali selama masa kehamilan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Data yang
diperoleh kemudian diolah dan dianalisis secara univariat dan bivariat. Analsis bivariat dilakukan dengan uji chi-
square Aplikasi SPSS versi 25 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Durasi Penggunaan VDT dengan kejadian CVS pada pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Palembang

Responden dalam penelitian ini paling banyak merupakan ibu dengan kelompok umur 24 — 34 yaitu 38,5%,
dan paling sedikit adalah ibu dengan kelompok umur 38 — 45 tahun yaitu sebanyak 3,8%. Berdasarkan tingkat
pendidikan, responden paling banyak dengan tingkat pendidikan terakhir yaitu SMA/sederajat sebanyak 59,0%, dan
paling sedikit dengan tingkat pendidikan terakhir yaitu perguruan tinggi sebanyak 12,8%. Sedangkan berdasarkan
jenis pekerjaan, responden paling banyak merupakan ibu rumah tangga yaitu 83,3%, dan paling sedikit merupakan
ibu yang bekerja sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 2,6% (Tabel 1).

Responden pada penelitian ini terdiri dari 50,0% kelompok kasus komplikasi persalinan, dan 50,0% kelompok
kontrol. Diantara kelompok kasus komplikasi persalinan, penelitian ini menemukan bahwa jenis komplikasi
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persalinan yang terjadi pada responden yaitu perdarahan (18,0%), infeksi (25,6%), persalinan lama atau persalinan
macet (20,6%), eklampsia (25,6%), dan robekan rahim (10,2%). Dari seluruh responden yang terlibat pada penelitian
ini, sebagian besar (65,4%) ibu belum pernah mengikuti layanan ANC hypnotherapy. Hanya sebagian kecil (34,6%)
ibu yang pernah mengikuti layanan ANC hypnotherapy. Di antara ibu yang mengikuti layanan ANC hypnotherapy,
sebanyak 18,5% ibu mengikuti 1 kali layanan ANC hypnotherapy, sebanyak 14,9% ibu mengikuti 2 kali layanan
ANC hypnotherapy, sebanyak 44,4% ibu mengikuti 3 kali layanan ANC hypnotherapy, sebanyak 18,5% ibu
mengikuti 4 kali layanan ANC hypnotherapy, dan sebanyak 3,7% ibu mengikuti > 4 kali layanan ANC hypnotherapy
(Tabel 2).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n = 78) Persen (%0)
Kelompok Umur 17-23 22 28,2
24 -30 30 38,5
31-37 23 29,5
38 —45 3 3,8
Pendidikan SMP/Sederajat 22 28,2
SMA/Sederajat 46 59,0
Perguruan Tinggi 10 12,8
Pekerjaan Ibu rumah tangga 65 83,3
Wiraswasta 6 7,7
PNS/TNI/Polri 5 6,4
Karyawan Swasta 2 2,6

Sumber: Data primer, 2021

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel

Variabel Frekuensi (n) Persen (%0)
Komplikasi Persalinan Kasus 39 50,0
Kontrol 39 50,0
Jumlah 78 100,0
Jenis Komplikasi Persalinan Perdarahan 7 18,0
Infeksi 10 25,6
Persalinan Lama/macet 8 20,6
Eklampsia 10 25,6
Robekan rahim 4 10,2
Jumlah 39 100,0
ANC hypnotherapy Ya 27 34,6
Tidak 51 65,4
Jumlah 78 100,0
Frekuensi layanan ANC hypnotherapy 1 kali 5 18,5
2 kali 4 14,9
3 kali 12 44,4
4 kali 5 18,5
> 4 kali 1 3,7
Jumlah 27 100,0

Sumber: Data primer, 2021

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dari 51 (100,0%) responden yang tidak mengikuti layanan ANC
hypnotherapy, sebanyak 33 (64,7%) responden merupakan kelompok kasus komplikasi persalinan dan sebanyak 18
(35,3%) responden merupakan kelompok kontrol komplikasi persalinan. Sedangkan dari 27 (100,0%) responden
yang mengikuti layanan ANC hypnotherapy, sebanyak 6 (22,2%) responden merupakan kelompok kasus komplikasi
persalinan dan sebanyak 21 (77,8%) responden merupakan kelompok kontrol komplikasi persalinan (tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh ANC Hypnotherapy Terhadap Pencegahan Komplikasi Persalinan

Komplikasi Persalinan Jumlah OR
ANC Hypnotherapy p-value
Kasus n(%) Kontrol n(%) > (%) (IK 95%)
Tidak 33 (64,7) 18 (35,3) 51 (100,0) 0,001 6,417
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Ya 6 (22,2) 17 (77,8) 27 (100,0) (2,193-18,778)
Sumber: Diolah dari data primer, 2021

Hasil uji pada tabel 3 menunjukkan bahwa layanan ANC hypnotherapy berpengaruh terhadap pencegahan
risiko komplikasi persalinan, dimana responden yang tidak mengikuti layanan ANC hypnotherapy berisiko 6 kali
mengalami komplikasi persalinan dibandingkan responden yang mengikuti layanan ANC hypnotherapy (p = 0,001;
OR: 6,417; IK 95%: 2,193 -18,778).

PEMBAHASAN

Gejala psikologis yang dialami ibu selama masa kehamilan dapat menyebabkan gangguan kesehatan
kehamilan, nyeri persalinan, dan depresi pasca persalinan, bahkan dapat menyebabkan terjadinya kelahiran prematur
(10). Metode psikoterapi melalui hipnosis merupakan metode terbaik yang dapat dilakukan dalam penanganan gejala
psikologis ibu hamil karena memiliki risiko yang minim (9).

Hypnotherapy idealnya dilakukan seiring dengan layanan ANC rutin selama masa kehamilan. Namun data
kami menunjukkan bahwa dari seluruh responden yang mengikuti layanan ANC rutin, hanya sebanyak 34,6%
responden yang mengikuti layanan ANC hypnotherapy sebagai layanan pendamping. Hal ini dapat berdampak pada
peningkatan perawatan konvensional menggunakan obat-obatan selama masa kehamilan yang berisiko terhadap
kejadian komplikasi, seperti sianosis, kejang, takikardia gagal pernapasan dan gagal jantung (14). Diantara mereka
yang mengikuti layanan ANC hypnotherapy, sebanyak 18,5% mengikuti layanan tersebut sebanyak 1 kali, 14,9%
sebanyak 2 kali, 44,4% sebanyak 3 kali dan sebanyak 22,2% yang mengikuti lebih dari 3 kali.

Hypnotherapy merupakan salah satu bentuk perawatan nonfarmakologis yang dilakukan untuk memberikan
ketenangan psikologis bagi ibu hamil selama masa kehamilan, dan menghadapi persalinan sehingga dapat mencegah
terjadinya komplikasi persalinan (15). Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa ibu yang mengikuti layanan ANC
hypnotherapy selama masa kehamilan, sebanyak 22,2% merupakan kelompok kasus komplikasi persalinan dan
sebanyak 77,8% merupakan kelompok kontrol. Sedangkan ibu yang tidak mengikuti ANC hypnotherapy, sebanyak
64,7% merupakan kelompok kasus komplikasi persalinan dan sebanyak 35,5% merupakan kelompok kontrol. Uji
statistik menunjukkan bahwa layanan ANC hypnotherapy berpengaruh terhadap pencegahan komplikasi persalinan.
Dimana ibu yang tidak mengikuti layanan ANC hypnotherapy berisiko 6 kali lebih besar untuk mengalami
komplikasi persalinan dibandingkan ibu yang mengikuti layanan ANC hypnotherapy (p=0,001; OR=6,417; IK 95%
2,193-18,778).

Risiko komplikasi persalinan tersebut dimungkinkan terjadi berkaitan dengan gejala psikologis yang dialami
ibu selama masa kehamilan berupa kecemasan yang berlebihan serta ketidaksiapan ibu dalam menghadapi persalinan.
Sebagaimana penelitian Dencker dkk (2019) yang menemukan bahwa gejala psikologis ibu seperti stres, kecemasan,
depresi dan ketakutan selama kehamilan atau gangguan psikologis karena adanya gejala stres traumatis yang
berkaitan dengan persalinan berdampak pada kejadian persalinan lama, penggunaan epidural, dan komplikasi
persalinan (16).

Temuan lain yang berkaitan dengan pengaruh gangguan psikologis terhadap kejadian komplikasi persalinan
juga ditunjukkan oleh penelitian Storksen dkk (2013) yang menemukan bahwa rasa takut melahirkan akibat
pengalaman kelahiran negatif sebelumnya berisiko 1,9 kali untuk mengalami satu komplikasi kebidanan (IK95%:
1,2-3,1) dan 2,6 kali untuk mengalami dua atau lebih komplikasi (IK 95%: 1,2- 5.5) (17).

Gangguan psikologis selama kehamilan juga dapat terjadi pada ibu dengan kehamilan pertama atau
primigravida. Sebagaimana temuan Martnez dkk (2019) menunjukkan bahwa ibu primigravida lebih cenderung
memiliki masalah gejala depresi, kecemasan dan takut berkaitan dengan kesehatan janin serta ketakutan menghadapi
persalinan karena minimnya pengalaman (18). Hal ini berdampak pada kesehatan dan keselamatan ibu dan janin
selama masa kehamilan serta dapat menyebabkan kejadian komplikasi persalinan (19).

Gangguan lain selama kehamilan yang kami temukan dalam penelitian ini adalah hipermesis. Penelitian kami
menemukan sebanyak 61,5% ibu mengalami hipermesis selama masa kehamilan. Hipermesis merupakan salah satu
faktor penyebab timbulnya stres, dan depresi selama kehamilan dan bila tidak ditangani akan meningkatkan
keparahan gejala psikologis ibu dan berdampak pada kejadian komplikasi persalinan (20). Sejalan dengan hal
tersebut, hasil uji statistik penelitian kami menunjukkan bahwa hipermesis yang dialami ibu selama kehamilan
berpengaruh terhadap kejadian komplikasi persalinan (p=0,036).

Penanganan gejala psikologis dengan hypnotherapy merupakan bentuk perawatan ibu hamil yang telah
diterima sebagai perawatan tambahan dalam perawatan medis, dan telah terbukti efektif keberhasilannya dalam
membantu ibu selama kehamilan dan kesiapan mental ibu dalam menghadapi persalinan (Beevi et al., 2019). Sejalan
dengan hal tersebut penelitian Marbun dkk (2019) menunjukkan bahwa terapi hipnotis efektif dalam mengurangi
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kecemasan ibu hamil selama masa kehamilan (p=0,001) (15). Dengan demikian, hypnotherapy dapat meningkatkan
kepercayaan diri ibu hamil sehingga mengurangi rasa takut dalam menghadapi persalinan (13). Hypnotherapy juga
meningkatkan pikiran positif ibu hamil yaitu dengan menganggap bahwa proses persalinan adalah proses yang aman,
sehingga ibu tetap fokus dan tidak panik saat melahirkan. (21).

Hypnotherapy juga terbukti telah menurunkan angka persalinan caesar sehingga mengurangi risiko infeksi dan
perdarahan yang membutuhkan transfusi atau histerektomi (22). Juga dapat mencegah terjadinya preklampsia (23).
Selain itu, hypnotherapy dapat mengontrol kontraksi uterus, detak jantung, dan tekanan darah sistolik (24). Sehingga
dapat mencegah terjadinya komplikasi persalinan (25).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa layanan ANC hypnotherapy berpengaruh terhadap pencegahan risiko
kejadian komplikasi persalinan di Kabupaten Luwu Utara tahun 2021 (p-value = 0,001; OR: 6,417; IK 95%: 2,193-
18,778).

SARAN

Pentingnya ibu hamil mengikuti layanan ANC, baik ANC rutin maupun ANC hypnotherapy secara lengkap
yaitu minimal 4 kali selama masa kehamilan untuk mengontrol kesehatan baik secara fisik maupun psikis sehingga
dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi persalinan dengan baik.
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